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ABSTRACT

Secang (Caesalpinia sappan L.) is a medicinal plant known for its numerous
benefits, particularly in its harvested pith found within the stem. Given that the pith is
located at the center of the stem, larger stem diameters are preferred to yield more pith. As
an annual plant, secang requires high-quality seeds to ensure optimal stem growth in the
field. Enhancing secang seedling growth can be achieved through the application of
elicitors. Elicitors, typically utilized in adverse environmental conditions, have been found
to stimulate plant growth. This study aimed to assess the impact of elicitors, specifically
methyl jasmonate and salicylic acid, on secang seedling growth. It was conducted between
July and November 2022 at the Ciparanje Experimental Field, Faculty of Agriculture,
Padjadjaran University. The experiment employed a Randomized Block Design (RAK)
featuring seven elicitor concentration treatments: no elicitor, methyl jasmonate (at 50 uM,
100 uM, and 150 uM), and salicylic acid (at 50 uM, 100 uM, and 150 uM). Spraying
applications were performed six times at two-week intervals. Results indicated that
treatment with 50 UM methyl jasmonate and 50 uM salicylic acid significantly affected the
number of leaves at 12 and 14 weeks after planting (WAP). Furthermore, the 50 uM
salicylic acid treatment yielded the highest dry seedlings weight. However, there was no
significant impact on plant heights and stem diameters following elicitor application.
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ABSTRAK

Secang (Caesalpinia sappan L.) adalah salah satu tanaman obat yang memiliki
banyak manfaat. Bagian tanaman yang dipanen adalah bagian empulur pada batang.
Empulur berada dibagian tengah batang, sehingga diperlukan batang dengan diameter besar
untuk mendapatkan empulur yang banyak. Sebagai tanaman tahunan, secang menghendaki
bibit yang baik agar batang dapat tumbuh maksimal di lapangan nantinya. Upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan bibit secang dapat dilakukan dengan pemberian elisitor.
Elisitor pada umumnya digunakan pada lingkungan yang tidak menguntungkan untuk
tanaman, namun demikian dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh elisitor metil jasmonat dan asam
salisilat terhadap pertumbuhan bibit secang. Percobaan ini dilakukan pada bulan Juli-
November 2022 di lahan Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran.
Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan
konsentrasi elisitor, yaitu tanpa elisitor, metil jasmonat (50 uM, 100 uM, dan 150 uM) dan
asam salisilat (50 uM, 100 uM, dan 150). Aplikasi penyemprotan dilakukan sebanyak 6
kali dengan interval waktu 2 minggu sekali. Hasil percobaan menunjukkan perlakuan
elisitor metil Jasmonat 50 pM dan asam salisilat 50 pM, masing-masing cukup
berpengaruh pada variabel jumlah daun umur 12 dan 14 MST. Perlakuan Asam Salisilat 50
MM menghasilkan respons bobot kering bibit secang tertinggi. Belum terdapat respons
tinggi tanaman dan diameter batang akibat pemberian elisitor.

Kata Kunci : Asam Salisilat, Elisitor, Metil Jasmonat, Pembibitan, Secang.

PENDAHULUAN

Secang (Caesalpinia sappan L.) adalah
salah satu tanaman obat yang ada di Indonesia.
Bagian dari tanaman secang yang dimanfaatkan
adalah bagian batang khususnya bagian empulur.
Kayu secang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan obat herbal, minuman dan dapat pula
digunakan sebagai pewarna alami. Kayu
secang mengandung komponen fitokimia
seperti flavonoid, lignin, steroid, triterpenoid,
dan diterpenoid (Sumardianto et al., 2021).
Brazilin merupakan senyawa utama dan
aktif yang ditemukan pada inti kayu secang
(Nirmal, et al. 2015). Kandungan brazilin
dalam kayu secang memiliki manfaat
sebagai antibakteri, antiadiabetik, antimikroba,
antivirus, antikoagulen, antiinflamasi, juga
imunostimulan (Sufiana dan Harlia, 2014).
Brazilin adalah senyawa alami aman yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai senyawa
obat yang dapat diaplikasikan pada industri
makanan, minuman, kosmetik dan farmasi
(Nirmal, et al. 2015).
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Tanaman secang tergolong ke dalam
tumbuhan herbal yang tumbuh alami pada
hutan-hutan sekunder (Sari dan Suhartati, 2016).
Namun demikian apabila tidak dimulai untuk
dibudidayakan, dikhawatirkan lama kelamaan
tumbuhan secang tidak dapat memenuhi
kebutuhan yang ada. Tanaman secang belum
banyak dibudidayakan sehingga masih
diperlukan teknik budidaya agar diameter
batang besar dan mempunyai kandungan
brazilin yang maksimal. Diameter batang
perlu besar karena di dalam batang terdapat
empulur. Empulur adalah tempat brazilin
berada. Empulur tersusun atas sel-sel parenkim
yang tidak berdiferensiasi, berfungsi sebagai
penyimpan unsur hara, dan pada eudikot
terletak di tengah batang (Lawrence et al,
2015). Pembesaran diameter batang dapat
dilakukan sejak di pembibitan.

Selama dipembibitan tanaman secang
perlu dipelihara agar dihasilkan bibit yang
baik dengan diameter batang yang lebar dan
kandungan brazilin yang tinggi. Pembesaran
diameter batang dapat dilakukan dengan
menambahkan nutrisi selama pertumbuhan



bibit. Selain pemberian nutrisi, untuk mendorong
sintesis metabolit sekunder (brazilin) dari
tanaman secang dapat ditambahkan elisitor.
Elisitor dapat didefinisikan sebagai senyawa
kimia atau biokimia yang dimasukkan dalam
konsentrasi kecil ke dalam tanaman untuk
mendorong biosintesis senyawa bioaktif target
(De la Fuente, et.al., 2018). Elisitor pada
dasarnya adalah zat kimia yang digunakan
tanaman untuk merangsang pertahanan tubuhnya
jika ada gangguan dari luar (patogen). Elisitor
yang banyak digunakan yaitu metil
jasmonat dan asam salisilat. Peranan elisitor
sebagai pendorong pembentukan metabolit
sekunder (brazilin) dapat dilihat saat panen
secang ketika tanaman berumur minimal 2
tahun. Namun demikian tidak  menutup
kemungkinan apabila elisitor juga mempengaruhi
pertumbuhan tanaman.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh elisitor terhadap pertumbuhan
tanaman. Menurut Afkar (2009), metil jasmonat
memiliki peran penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, sehingga
dikenal sebagai hormon tanaman. Penelitian
yang dilakukan Vonolina (2014) menunjukkan
bahwa pemberian jasmonat 100 pM pada
tanaman pegagan meningkatkan luas daun
dan bobot kering tanaman. Asam salisilat
yang juga disebut sebagai hormon tanaman
karena memiliki banyak peran dalam proses
fisiologis seperti pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Pedro and Ana, 2016). Penelitian
Khan et al. (2003) menunjukkan bahwa asam
salisilat 100 uM terlibat aktif dalam mengatur
proses pembentukan akar, meningkatkan laju
fotosintesis serta luas daun dan bobot kering
pada kedelai dan jagung.

Pengaruh elisitor terhadap pertumbuhan
tanaman tergantung pada konsentrasi dan
dosis yang diberikan, jenis tanaman dan
lingkungan tumbuhnya. Metil jasmonat dan
asam salisilat mampu meningkatkan jumlah
stomata pada daun tergantung pada jenis
tanaman dan konsentrasi yang diberikan.
pada bunga matahari, kepadatan stomata
meningkat sebesar 17% pada 1 mM (Li et
al.,, 2018). Stomata merupakan tempat
keluar masuknya CO; dan H:0. Stomata

memainkan peran penting dalam mengendalikan
pertukaran gas antara ruang udara antar sel
dan udara sekitar (Jiang et al., 2020). Semakin
banyak stomata maka akan semakin banyak
CO. dan H.O yang masuk sebagai bahan
fotosintesis.  Hasil fotosintesis nantinya  akan
digunakan untuk pertumbuhan tanaman diantaranya
untuk pembesaran diameter batang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh elisitor metil jasmonat dan asam
salisilat terhadap pertumbuhan bibit secang.
Metil jasmonat dan asam salisilat berperan
dalam proses metabolisme tanaman, sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Penelitian mengenai manfaat elisitor terhadap
pertumbuhan bibit tanaman tahunan masih
jarang dilakukan, melalui penelitian ini
akan diperoleh informasi pengaruh elisitor
terhadap pertumbuhan bibit tanaman secang
sebagai salah satu tanaman tahunan.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Kebun
Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran dengan ketinggian
tempat +796 mdpl. Ordo tanah di tempat
percobaan adalah Inceptisol dengan tipe
iklim C menurut Schmidt Ferguson (1951).
Percobaan dilaksanakan pada bulan Agustus
2022 hingga bulan November 2022.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari benih Secang, Polybag ukuran 25
cm X 25 cm, media tanam (tanah Inceptisol
dan pupuk kandang sapi), Metil Jasmonat
(konsentrasi 50 uM, 100 uM, 150 pM) dan
Asam Salisilat (konsentrasi 50 puM, 100
uM, 150 uM). Untuk pengendalian hama
dan penyakit menggunakan insektisida yang
berbahan aktif profenofos dan fungisida
berbahan aktif piraklostorbin + metiram
juga mankozeb.

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan, yaitu :
A = Tanpa Elisitor; B = Metil Jasmonat 50
puM; C = Metil Jasmonat 100 pM; D = Metil
Jasmonat 150 uM;E= Asam Salisilat 50
puM; F= Asam Salisilat 100 uM;G = Asam
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Salisilat 150 uM. Setiap perlakuan diulang
sebanyak empat kali dan setiap ulangan
terdiri dari 5 tanaman. Jumlah keseluruhan
tanaman yang diuji adalah 140 tanaman.
Metil jasmonat dan asam salisilat
diberikan selama enam kali. Pemberian dimulai
umur 4 minggu setelah tanam (MST) dengan
interval 2 minggu sekali, sehingga total
pemberian selama percobaan adalah 6 Kali.
Tiap bibit secang diberikan larutan elisitor
sesuai dengan perlakuan. Elisitor yang
digunakan yaitu metil jasmonat dan asam
salisilat dengan konsentrasi 50 uM, 100
pM, dan 150 pM. Elisitor terlebih dahulu
dilarutkan dengan air sesuai dengan volume
perlakuan yang dilakukan. Sebelum aplikasi
elisitor, dilakukan kalibrasi volume semprotnya.
Kalibrasi dilakukan sehari sebelum aplikasi,
dengan menggunakan air, sehingga diketahui
berapa volume semprot sampai air membasahi
batang dan daun secang. Larutan elisitor yang
dibutuhkan dalam sekali pengaplikasian untuk
20 tanaman yaitu sebanyak 640 ml — 960 ml,
disesuaikan dengan umur dan pertumbuhan
bibit secang. Aplikasi elisitor dilakukan
menggunakan sprayer ke batang dan daun
Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman, diameter batang, dan jumlah daun
diukur dengan interval 2 minggu sekali
sedangkan bobot kering total diukur diakhir
pengamatan. Data tersebut dianalisis dengan

menggunakan uji jarak berganda Duncan pada
taraf kepercayaan 95%. Perangkat lunak yang
akan digunakan untuk menganalisis data
yaitu Sasm-Agri versi 3.2.4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan
tidak terdapat perbedaan respons tinggi tanaman
(Tabel 1.) dan diameter batang (Tabel 2.) akibat
pemberian elisitor. Namun terlihat terdapat
peningkatan rata-rata tinggi tanaman dan diameter
batang bila dibandingkan dengan perlakuan
tanpa elisitor. Apabila semua perlakuan tinggi
tanaman dan diameter batang dari setiap umur
perlakuan dirata-ratakan  kemudian  dihitung
presentase peningkatannya, maka terdapat
presentase peningkatan tinggi tanaman sebesar
23%-53% dan peningkatan diameter batang
sebesar 20%-43%.

Hasil analisis statistik terhadap
variabel jumlah daun bibit secang, menunjukkan
bahwa terdapat respons jumlah daun pada
umur 12 MST dan 14 MST. Perlakuan
tanpa elisitor menunjukkan jumlah daun
yang lebih sedikit dibandingkan dengan
pemberian elisitor pada umur 12 MST.
Demikian pula dengan umur 14 MST,
hanya pada konsentrasi metil jasmonat 100
UM (perlakuan C) jumlah daun sama
dengan tanpa aplikasi elisitor.

Tabel 1. Respons Tinggi Bibit Tanaman Secang (Caesalpinia sappan L.) Akibat Aplikasi
Elisitor pada umur 6-16 minggu setelah tanam (MST).

Rata-rata Tinggi Bibit (cm)

Perlakuan

6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST
A 6,05a 7,15a 7,85a 8,67a 9,37a 10,57a
B 7,12a 8,22a 10,95a 13,37a 16,70a 19,02a
C 6,40a 7,72a 9,275a 10,80a 12,80a 14,22a
D 7,20a 9,00a 11,40a 13,50a 15,60a 17,22a
E 6,20a 8,07a 10,60a 12,57a 16,07a 17,65a
F 6,60a 8,47a 9,97a 11,22a 13,28a 13,65a
G 7,05a 8,42a 10,70a 13,92a 16,95a 18,92a

Keterangan :

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji
jarak berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.
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Tabel 2. Respons Diameter Batang Bibit Tanaman Secang (Caesalpinia sappan L.) Akibat
Aplikasi Elisitor pada umur 6-16 minggu setelah tanam (MST).

Rata-rata Diameter Batang (mm)

Perlakuan

6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST | 16 MST
A 1,72a 1,84a 2,04a 2,27a 2,70a 2,94a
B 1,81a 2,07a 2,52a 2,98a 4,15a 4,77a
C 2,05a 2,23a 2,45a 2,65a 3,43a 3,65a
D 1,99 2,38a 2,80a 3,18a 3,96a 4,52a
E 1,85a 2,07a 2,72a 2,94a 4,28a 4,83a
F 1,85a 2,18a 2,49 2,67a 3,39 3,73a
G 1,90a 2,25a 2,73a 3,26a 4,42a 4,82a
Keterangan :

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji

jarak berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 3. Respons Jumlah Daun Bibit Tanaman Secang (Caesalpinia sappan L.) Akibat
Aplikasi Elisitor pada umur 6-16 minggu setelah tanam (MST).

Rata-rata Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST
A 3.75a 4252 5252 575a 6.25a 7.50a
B 4,00a 4,50a 5,75a 7,00 b 8,25 b 9,25a
c 3,75a 4,253 5,00a 6,25 ab 6.25a 8,00a
D 3,75a 4,00a 5,50a 6,50 ab 8,25b 8,75a
E 3,75a 4 50a 5,50a 6,25 ab 750b 8,50a
F 4,00a 4,75 5,75a 7,00 b 8,00 b 8,75a
G 4,00a 4 75a 5,75a 7,00b 8,00 b 9,25a
Keterangan :

- Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata menurut uji

jarak berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil analisis statistik menunjukkan
terdapat pengaruh elisitor terhadap bobot
kering bibit secang. Perlakuan Asam Salisilat

50 uM memiliki bobot kering tertinggi apabila

dibandingkan dengan tanpa elisitor dan
metil jasmonat 100 UM, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 4. Respons Bobot Kering Bibit Tanaman Secang (Caesalpinia sappan L.) Akibat
Aplikasi Elisitor pada umur 16 minggu setelah tanam (MST).

Perlakuan

Rata-rata Bobot Kering Tanaman (g)

A = Tanpa Elisitor

B = Metil Jasmonat 50 uM
C = Metil Jasmonat 100 uM
D = Metil Jasmonat 150 uM
E = Asam Salisilat 50 uM

F = Asam Salisilat 100 uM
G = Asam Salisilat 150 uM

4,39 a
6,77 ab
3,46a
7,60 ab
9,89b
7,13 ab
7,96 ab

Keterangan :

- Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.
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Pembahasan

Hasil analisis statistik pada variabel tinggi
tanaman dan diameter batang, memperlihatkan
kecenderungan adanya peningkatan walaupun
tidak berbeda nyata. Diduga pemberian elisitor
belum berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman dan diameter batang, karena konsentrasi
yang diberikan belum mampu meningkatkan
pertumbuhan organ batang (tinggi tanaman
dan diameter batang) atau diduga elisitor
tidak mempengaruhi pertumbuhan organ
batang. Sejalan dengan hasil penelitian Li,
et al. (2018) bahwa metil jasmonat (terutama
pada konsentrasi yang lebih tinggi) menyebabkan
penurunan tinggi tanaman (hingga 39%) dan
biomassa (hingga 79%) secara signifikan.
Banyak hal yang mempengaruhi kerja elisitor,
seperti faktor lingkungan, jenis elisitor dan
konsentrasi elisitor yang diberikan. Namdeo
(2007) mengemukakan bahwa beberapa parameter
seperti  konsentrasi dan selektivitas elisitor,
durasi pemaparan elisitor, komposisi nutrisi,
berpengaruh pada kerja elisitor.

Terdapat pengaruh asam salisilat
dan metil jasmonat pada jumlah daun. Pada
umur 12MST dan 14 MST bibit secang
dapat menggunakan elisitor untuk membantu
pertumbuhan jumlah daun.

Pada umur 12 MST Perlakuan metil
jasmonat 50 pM, asam salisilat 100 pM
dan asam salisilat 150 uM, memiliki jumlah
daun tertinggi apabila dibandingkan tanpa
elisitor, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Lainhalnya pada umur
14 MST, perlakuan metil jasmonat 50 puM
dan 150 uM serta semua konsentrasi asam
salisilat menghasilkan jumlah daun tertinggi
apabila dibandingkan dengan perlakuan
tanpa elisitor dan metil jasmonat 100 pM.

Seperti dikemukakan Dedyukhina et
al., (2014), bahwa elisitor akan berpengaruh
apabila konsentrasi yang digunakan tepat,
selain itu konsentrasi yang optimal akan
berbeda pada setiap varietas tanaman dan
fase pertumbuhan tanaman. Selanjutnya menurut
Metwally et al., (2003), asam salisilat yang
diberikan pada tanaman dapat membantu
untuk mensintesis hormon auksin dan sitokinin,
hormon tersebut akan meningkatkan proses
60

pertumbuhan, pemanjangan sel dan pembelahan
sel seperti penambahan luas daun, jumlah
daun dan pemanjangan akar. Selain itu
asam salisilat sebagai hormon pertumbuhan
yang bersifat fenolik dan mempengaruhi
serangkaian proses seperti penyerapan dan
pengangkutan ion, permeabilitas membran,
dan fotosintesis (Arfan et al., 2007). Hasil
penelitian Purnamasari, et.al (2023) menunjukkan
bahwa aplikasi metil jasmonat tunggal
meningkatkan jumlah daun. Pada umur 16
MST, tidak terdapat perbedaan pengaruh
elisitor terhadap jumlah daun, diduga sedang
terjadi proses pembesaran daun.

Pada variabel bobot kering total
tanaman, terlihat konsentrasi asam salisilat
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
yang diakumulasikan ke dalam bobot kering
tanaman, karena fungsinya dalam metabolisme
tanaman. Bobot kering tanaman mencerminkan
hasil fotosintesis yang disimpan pada organ
tanaman, baik di akar, batang maupun daun.
Aplikasi asam salisilat sebesar 50 uM,
mampu menghasilkan bobot kering lebih
tinggi bila dibandingkan dengan tanpa
elisitor dan metil jasmonat 100 uM Aplikasi
asam salisilat secara eksogen dapat memanipulasi
berbagai proses fisiologis, biokimia, dan
molekuler pada tanaman (War, 2011). Sejalan
dengan hasil penelitian Hussein et al. (2007)
yang mengatakan bahwa penyemprotan asam
salisilat meningkatkan produktivitas bobot
kering batang, daun, dan tanaman secara
keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Elisitor metil jasmonat dan asam
salisilat berpotensi dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit secang. Perlakuan elisitor
metil Jasmonat 50 UM dan asam salisilat 50
UM, masing-masing cukup berpengaruh pada
variabel jumlah daun umur 12 dan 14 MST.
Perlakuan Asam Salisilat 50 uM menghasilkan
bobot kering bibit secang tertinggi. Belum
terdapat respons tinggi tanaman dan diameter
batang akibat pemberian elisitor.



Saran

Perlu adanya uji lanjut terkait konsentrasi
yang optimal untuk pengaplikasian elisotor
metil jasmonat dan asam salisilat untuk
meningkatkan tinggi tanaman dan diameter
batang bibit tanaman secang.
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